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5 BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan  

Dari hasil simulasi dan analisis yang telah dijabarkan pada bab sebelumnya, 

didapatkan kesimpulan bahwa konfigurasi panel fotovoltaik yang efektif pada bangunan 

dengan tipologi rusunawa adalah orientasi yang menghadap ke arah utara, dengan 

kemiringan panel 30 derajat, dan jarak bersih antara bangunan sebesar lebih atau sama 

dengan 0.73 tinggi bangunan. Ada pula tipe bentuk muka fasad yang paling efektif adalah 

tipe polos, sehingga tidak menimbulkan pembayangan yang dapat mengurangi efisiensi 

panel fotovoltaik.   

Menurut hasil simulasi dan analisis yang telah dilakukan, potensi pemasangan panel 

surya pada fasad Rusunawa Nagrak adalah luasan fasad yang tinggi, melebihi besar luasan 

atap. Luasan fasad yang tinggi ini memperluas area yang mungkin dimanfaatkan untuk 

pemasangan panel fotovoltaik. Selain itu, pemasangan panel fotovoltaik pada bangunan 

rusunawa sebagai hunian yang dikelola pemerintah berkontribusi pada cita-cita nasional 

untuk beralih ke EBT (Energi Bersih Terbarukan). Sedangkan, kendala pemasangan panel 

surya pada fasad Rusunawa Nagrak adalah pada aspek finansial. Perhitungan yang telah 

dilakukan menunjukkan bahwa pemasangan panel fotovoltaik pada fasad Rusunawa 

Nagrak menara 1-5 memerlukan biaya inisiasi sebesar Rp6.284.520.000. Instalasi ini dalam 

jangka waktu 25 tahun diprediksi akan menghasilkan laba sebesar Rp6.546.556.502. 

Pemasangan panel fotovoltaik pada fasad Rusunawa Nagrak saat ini dinilai efektif sebagai 

sumber energi listrik pendukung suplai PLN jika ditinjau dari aspek lingkungan, namun 

dari perhitungan yang dilakukan, diperkirakan bahwa sistem ini belum mampu 

menghasilkan keuntungan finansial. 

 

5.2. Saran 

Karena keterbatasan waktu penelitian dan kemampuan penulis, hasil dari skripsi ini 

tentunya belum sempurna. Berikut adalah hal-hal yang dapat menjadi saran untuk 

kepentingan penelitian lanjutan: 

1. Variasi pengujian bentuk geometri bangunan, yang bisa mencakup bentuk 

geometri bangunan ‘U’, ‘L’, ‘O’, dan lainnya. 

2. Variasi pengujian jumlah lantai bangunan. 

3. Variasi pengujian pembayangan antar massa pada berbagai jarak. 
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4. Variasi pengujian untuk tipe panel fotovoltaik yang digunakan. 

Adapun tujuan lain dari penulisan skripsi ini adalah memberi saran terhadap 

implementasi panel fotovoltaik pada bangunan dengan fungsi rumah susun. Berikut 

beberapa saran terhadap rancangan geometri bangunan rumah susun untuk meningkatkan 

efisiensi energi yang dihasilkan dari pemasangan panel fotovoltaik: 

1. Fasad rata memiliki area efektif pemasangan panel fotovoltaik yang lebih 

luas dibandingkan fasad dengan tonjolan. Sehingga, muka bangunan yang 

mengadap ke utara sebaiknya memiliki jenis fasad rata. 

2. Fasad yang tidak terhalangi memiliki area efektif pemasangan panel 

fotovoltaik yang lebih luas dibandingkan muka dari massa bangunan dengan 

area fasad yang terbayangi oleh massa. Sehingga, sebaiknya bangunan 

memiliki penjarakan yang lebih besar, setidaknya 0.8 dari tinggi bangunan 

sehingga fasad bangunan menjadi efektif untuk peletakkan panel 

fotovoltaik.  

3. Peletakan massa bangunan pada suatu komplek rusun yang berbentuk zig-

zag akan saling membayangi, mengurangi area efektif untuk pemasangan 

solar panel. Oleh karena itu, sebaiknya perencanaan massa bangunan yang 

hendak mengimplementasi teknologi panel fotovoltaik sebaiknya dilakukan 

bersebelahan secara linier.  

 

Gambar 5.1 Penataan Massa Linear 

pada Komplek Rusunawa Pulogadung 

 

Gambar 5.2 Penataan Massa Zig-zag 

pada Komplek Rusunawa Nagrak 
 

4. Dengan mempertimbangkan harga dan spesifikasi panel fotovoltaik yang 

ada di pasaran saat ini, pemasangan panel fotovoltaik pada fasad bangunan 

rusun dinilai masih kurang efektif dalam menghasilkan keuntungan 

finansial. Kedepannya, diharapkan teknologi fotovoltaik dapat terus 

berkembang dan menghasilkan produk dengan tingkat efisiensi lebih tinggi 

dengan harga yang semakin murah.  
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